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Abstrak 
  

Penelitian ini membahas megenai evaluasi kinerja daun Meniran      dan daun 

Seledri      pada  organ darah, hati dan ginjal. Sampel pada daun Meniran dan daun 

Seledri masing–masing diambil sebesar 100 mg/BB dan 50 mg/BB. Metode yang 

digunakan pada penelitian adalah metode response surface. Penelitian ini dilakukan 

dua tahap, yaitu eksperimen orde I merupakan tahap penyaringan faktor (screening) 

dan ekperimen orde II yang merupakan tahap optimalisasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model yang sesuai dan menghasilkan model yang optimal yaitu 

pada organ darah pada komponen trombosit      dan pada komponen Neutrofil      . 

Kondisi optimal pada komponen trombosit      memberikan respon sebesar          

     dengan kombinasi Meniran sebesar    mg/BB dan Seledri sebesar    mg/BB, 

sedangkan kondisi optimal pada komponen Neutrofil       sebesar    mcl kombinasi 

Meniran sebesar    mg/BB dan Seledri sebesar    mg/BB. 

 

Kata Kunci:  Metode Respon Surface, daun Seledri, daun Meniran, Optimasi. 

 

Abstract 
 

This study discusses the performance evaluation of Meniran leaves      and Celery 

leaves     in the organs of the blood, liver and kidneys. Samples of Meniran and 

Celery leaves were taken at 100 mg/BW and 50 mg/BW, respectively. The method 

used in this research is the response surface method. This research was conducted in 

two stages, namely the first order experiment which was the factor screening stage 

and the second order experiment which was the optimization stage. The results 

showed that the appropriate model and the optimal model were the blood organs in 

the Trombosit component      and the Neutrophil component      . The optimal 

conditions for the Trombosit component      gave a response of 1020611 / μl with a 

combination of Meniran at 67 mg / BW and Celery at 63 mg / BW, while the optimal 

conditions for the Neutrophil component      ) was 34 mcl, a combination of Meniran 

at 57 mg/BW and Celery by 51 mg/BW. 

 

Keywords: Consists of 3 to 5 specific words or phrases, reflecting the contents of the 

article, Palatino Linotype, 10pt, and avoid using abbreviations. 
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1. Pendahuluan  
Pengobatan herbal dewasa ini telah menjadi alternatif untuk penyembuhan penyakit 

dengan biaya yang lebih murah. Daun Seledri dan daun Meniran merupakan salah satu dari 

sekian banyak bahan pokok yang biasa digunakan untuk obat herbal yang ampuh untuk 

menangani beberapa penyakit antara lain hipertensi, antioksidan, diabetes dan masih banyak 

lagi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan [1] daun Seledri mengandung beberapa zat yang 

menurunkan tekanan darah, Seledri juga memiliki kandungan bahan alami untuk menurunkan 

kadar kolesterol di dalam darah. Menurut [2] daun Meniran juga memiliki khasiat dalam 

penurunan kadar glukosa darah. 

Kombinasi antara daun Meniran dan daun Seledri menjadi hal yang menarik untuk diteliti 

selanjutnya. Bagiamana kombinasi optmial anatara kedua bahan herbal tersebut akan membantu 

dalam proses penyembuhan suatu penyakit. Metode yang akan digunakan untuk menguji 

kombinasi antara kedua bahan adalah metode response surface. Metode response surface memiliki 

kelebihan antara lain desain ini lebih efisien dengan jumlah runs percobaan lebih sedikit, 

sehingga dalam percobaan dapat lebih efektif. Beberapa penelitian yang pernah dilakukan 

salah satunya yaitu analisis kondisi optimum pencahayaan, kebisingan dan temperatur dengan 

metode response surface [3]. Penelitian yang dilakukan oleh [4] pada respon oil-film friction 

menggunakan metode response surface memberikan hasil yang baik dan dapat memprediksikan 

dengan tepat. Penelitian yang dilakukan oleh [5] menerapkan metode response surface untuk 

optimalisasi laba penjualan tanaman kangkung darat. Pernah diteliti pula oleh [6] bagaimana 

penerapan metode response surface untuk optimalisasi kondisi Proses Pengolahan Alkali 

Treated Cottonii (ACT). Penelitian yang menggabungkan kombinasi daun Meniran dan 

daun Seledri dan mencari kombinasi yang optimal dari keduanya belum pernah 

dilakukan sebelumnya. Sehingga perlu dilakukan penelitian dan diuji bagaimanakah 

evaluasi kinerja dari kedua daun dengan menggunakan metode response surface pada 

organ darah, hati dan ginjal. 

Menurut [7] dijelaskan bahwa metode response surface, merupakan kumpulan teknik 

matematis dan statistik yang digunakan untuk pemodelan dan analisis masalah dalam suatu 

respon yang dipengaruhi oleh beberapa variabel dan tujuannya adalah untuk mengoptimasi 

respon yang dimaksud. Metode permukaan respon bertujuan untuk membantu peneliti dalam 

melakukan improvisasi untuk mendapatkan hasil optimum secara tepat dan efisien. Setelah 

daerah percobaan ditemukan, model respon dengan tingkat ketepatan lebih tinggi dapat 

digunakan untuk mendapatkan nilai variabel sebenarnya yang akan menghasilkan respon 

optimum. Metode ini memberikan kemudahan dalam menentukan kondisi proses optimum baik 

pada sistem maupun pada jarak faktor yang dibutuhkan untuk mendapatkan hasil yang sangat 

memuaskan [8]. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah penentuan kondisi optimum dari pemberian 

kombinasi dosis Meniran dan daun Seledri yang diujicobakan terhadap Mencit. Dari sampel 

darah yang diambil akan diteliti efek pemberian dosis dari kedua kombinasi daun pada organ 

darah, hati dan ginjal, serta akan ditentukan variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja 

darah, hati dan ginjal sehingga terjadi efektifitas kerja dengan pedekatan metode response surface. 

 

2. Metode Penelitian  
Metode response surface merupakan suatu kumpulan dari teknik-teknik statistika dan 

matematika yang berguna untuk menganalisis permasalahan tentang beberapa variabel bebas 

yang mempengaruhi variabel tak bebas dari respon, serta bertujuan mengoptimumkan 

respon.  Dengan demikian, metodologi permukaan respon dapat dipergunakan oleh peneliti 
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untuk mencari suatu fungsi pendekatan yang cocok untuk meramalkan respon yang akan datang 

dan menentukan nilai-nilai variabel bebas yang mengoptimumkan respon yang telah dipelajari 

[7]. 

Langkah dari Metode response surface adalah menemukan hubungan antara respon   

dan faktor   melalui persamaan polinomial orde pertama dan digunakan model regresi linear, 

atau yang lebih dikenal dengan first-order model (model orde I), yaitu: 

 

      ∑     
 
                                                                               (2.1) 

dengan: 
                                                                               
 

Rancangan eksperimen orde pertama yang sesuai adalah rancangan faktorial    (Two 

Level Factorial Design). Selanjutnya untuk model orde II, biasanya terdapat kelengkungan dan 

digunakan model polynomial orde kedua yang fungsinya kuadratik: 

 

      ∑      ∑      
  

     ∑∑             
 
                                       (2.2) 

dengan :  
                                                                                
 

Rancangan eksperimen orde II yang digunakan adalah rancangan faktorial    (Three Level 

Factorial Design), yang sesuai dengan masalah optimasi. Kemudian dari model orde II ditemukan 

titik stasioner dan model optimasinya. Analisis pencocokan permukaan respon orde II sering 

disebut sebagai analisis kanonik. Metode kuadrat terkecil digunakan untuk mengestimasi 

parameter-parameter pada fungsi-fungsi aproksimasi tersebut.  

Rancangan komposit pusat adalah rancangan faktorial      yang diperluas melalui 

penambahan titik-titik pengamatan pada pusat agar memungkinkan pendugaan koefisien 

parameter response survace ordo kedua. Maka rancangan komposit pusat dapat dipandang 

sebagai suatu rancangan faktorial    (factional factorial), yang diperluas dengan matriks tambahan 

berikut: 

[
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Penggunaan nilai   dalam rancangan ini digunakan untuk menentukan kemungkinan 

adanya lengkungan respon percobaan pada rancangan sehingga model ordo kedua dapat 

diduga. 

Pada umumnya nilai   ditentukan sebagai berikut :        , untuk ulangan penuh dan 

           , untuk setengah ulangan [10]. Ulangan penuh adalah jika semua kombinasi level 

fakor dilakukan percobaan untuk pengamatan respon. Jika dari seluruh kombinasi level faktor 

hanya dilakukan sebagian, maka dikatakan percobaan setengah ulangan. Secara umum peneliti 
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boleh mendefinisikan rancangan komposit pusat sebagai rancangan percobaan faktorial    atau 

faktorial sebagian (                                     serta    titik pusat               

adalah konstata tertentu, dengan pemilihan   yang tepat akan membuat rancangan komposit 

pusat bersifat orthogonal sehingga menjadikan suatu rancangan yang memiliki ketelitian 

seragam.  

Dalam rancangan yang memiliki ketelitian seragam akan menghasilkan ragam dari  ̅ 

pada titik asal. Parameter rancangan untuk rancangan komposit pusat dapat diputar yang 

bersifat orthogonal dan yang bersifat memiliki ketelitian yang seragam.  Model yang akan diduga 

sebagai berikut: 

 

     ∑     ∑      
  ∑ ∑            

 
   

 
    dan                               (2.3) 

 

maka dapat ditentukan kondisi maksimum dari   jika memenuhi syarat perlu dan syarat cukup 

sebagai berikut : 

i. Syarat perlu 
  ̂

   
   , dengan                                                                       (2.4) 

dengan   ̂ merupakan model regresi dugaan dari    

ii. Syarat khusus 

Determinan minor utama dari matriks Hessian (H) bersifat definit negatif, jika hanya 

terdapat dua variabel    dan   , maka matriks Hessian dapat didefinisikan sebagai: 

  [

   ̂

   
 

   ̂

      

   ̂

      

   ̂

   
 

]                                                             (2.5) 

 

Jika terdapat lebih dari dua variabel, misalnya               maka bentuk matriks    

Hessian sebagai berikut: 
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   ̂

    
 
 
]
 
 
 
 
 
 

                                                           (2.6) 

 

Sifat-sifat matriks Hessian dalam penentuan titik optimal yaitu sebagai berikut: 

Jika determinan minor dari matriks Hessian bersifat definit negatif, maka titik stasioner yang 

diperoleh merupakan titik optimal maksimum. Jika determinan minor dari matriks Hessian 

bersifat definit positif, maka titik stasioner yang diperoleh merupakan titik optimal minimum. 

 
3. Hasil dan Pembahasan  

Data yang digunakan dalam penelitian yaitu tingkatan kombinasi kadar dosis Meniran dan 

Seledri yang bertujuan untuk menemukan kombinasi optimal terhadap organ yaitu darah, hati, 

dan ginjal yang lebih baik.  

Dosis Meniran (  ) yang digunakan pada penelitian ini adalah 100 mg/ KgBB dan 50 mg/ 

KgBB, demikian juga dengan kadar Seledri (  ) digunakan pula dosis  100 mg/ KgBB dan 50 mg/ 

KgBB. Pengulangan dari setiap faktor dilakukan sebanyak 4 kali untuk mengetahui bagaimana 
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keragaman yang muncul dan selanjutnya akan digunakan metode response surface untuk 

optimasinya. Penelitian ini dilakukan pada tingkat       . 

Menggunakan softwerwe Minitab 17, maka diperoleh model ordo pertama secara lengkap 

sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Data Analisis Varian Ordo Pertama untuk masing – masing komponen Darah, 

Hati, Ginjal 

Model Ordo Pertama                   

Komponen Darah *) 

                        0.081 0.959 
                          0.085 0.957 
                        0.130 0.933 
                    0.675 0.570 
                        0.015 0.992 
                          0.001 1.000 
                       0.005 0.998 
                        0.011 0.994 
                      0.005 0.997 
                         0.153 0.920 
                            0.386 0.783 
                           0.991 0.093 
                           0.918 0.286 

Komponen Hati **) 

                         0.867 0.365 
                         0.976 0.155 
                           0.977 0.153 
                        0.696 0.551 
                           0.897 0.320 
                           0.651 0.591 
                             0.526 0.688 

Komponen Ginjal ***) 

                         0.829 0.365 
                              0.761 0.155  
                                 0.999 0.153 
Keterangan :  

*)                                                       
                                                  

                                                                                                                                        
**)                                                                                               

                                              
***)                                                                  

 

Berdasarkan  Tabel 1 diperoleh bahwa semua        lebih besar dari derajat signifikansi 

      yang berarti bahwa model yang diperoleh tidak dapat menggambarkan secara baik 

kondisi sebenarnya. Oleh sebab itu dilakukan eksperimen yang kedua menggunakan persamaan 

regresi ordo kedua yang disajikan pada tabel berikut :  
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Tabel 2.  Data Analisis Varian Ordo Kedua untuk masing – masing komponen Darah, Hati, 

Ginjal 

Model ordo ke dua           

Komponen Darah *) 

                             
        

           0.857 0.007* 
                                

         
            0.864 0.006* 

                              
        

           0.843 0.010* 
                             

        
          0.598 0.183 

                               
        

            0.901 0.002* 
                               

        
           0.904 0.002* 

                             
        

           0.914 0.001* 
                             

        
           0.899 0.002* 

                                   
         

 

            
0.818 0.016* 

                                
        

           0.650 0.122 
                             

        
           0.598 0.183 

                               
        

            0.842 0.010* 
                                

         
           0.480 0.364 

Komponen Hai **) 

                           
       

           0.740 0.628 
                              

        
           0.526 0.287 

                             
        

           0.558 0.239 
                             

       
           0.540 0.265 

                             
        

            0.717 0.065 
                             

        
           0.393 0.527 

                                    
          

 

            
0.208 0.856 

Komponen Ginjal ***) 

                             
        

          0.331 0.645 
                                

         
            0.306 0.691 

                                
         

            0.254 0.784 
Keterangan :  

*)                                                       
                                                  

                                                                                                                                        
**)                                                                                               

                                              
***)                                                                  

 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa variabel yang memiliki nilai p-value < 0.05, 

memberikan informasi yang signifikan terhadap model terutama pada organ darah antara lain   , 

  ,   ,   .   ,   ,   ,   ,    . Dari variabel yang secara signifikan tersebut, selanjutnya akan dihitung 

nilai optimalnya. 

 

3.1   Perhitungan Nilai Optimal 

Perhitungan nilai optimal dilakukan menggunakan rancangan komposit untuk 

membangun model response surface ordo kedua. Agar rancangan komposit yang digunakan 

memiliki sifat ketelitian yang seragam maka perlu ditetapkan banyaknnya ulangan pada titik 

pusat. Dalam kasus ini banyaknya ulangan pada titik pusat yaitu 5, dengan     maka    (ks) = 

5, nilai   untuk     adalah                 . 
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Maka diperoleh matriks rancangan untuk percobaan dua faktor yang menggunakan 

rancangan komposit pusat dengan sifat ketelitian seragam dispesifikasikan seperti matriks D 

berikut: 

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

    
   
  
 

       
      

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

       
      

 
 
 
 
 ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Penentuan Taraf Faktor yang Bersesuaian dengan Titik Pusat 

i. Faktor         dengan titik pusat 
      

 
    kode      

ii. Faktor         dengan titik pusat 
      

 
    kode      

 Penentuan Hubungan antara Variabel Kode        dan Variabel Asli 

i.    
          

  
 , sehingga                       

ii.    
          

  
 , sehingga                        

Penentuan Taraf Faktor yang Bersesuaian dengan Nilai-nilai   
Untuk           , maka                             

Untuk          , maka                              

Untuk           , maka                             

Untuk          , maka                              

 

3.2 Penentuan Titik       yang mengoptimalkan Nilai Respon 

Dari serangkaian proses pengujian pada variabel   ,   ,   ,   .   ,   ,   ,   ,     dalam 

organ darah, dihasilkan variabel    dan     merupakan variabel yang memenuhi pada 

komponen darah. Lebih lanjut variabel dependent    dan     juga memenuhi serangkaian uji 

IIDN antara lain uji residual heteroskedaktisitas, uji autokorelasi dan uji normalitas, hasil 

perhitungan disajikan dalam gambar di bawah : 

Gambar 1 Plot IIDN Variabel Dependent    dan     
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Dari Gambar 1 dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk variabel dependent    dan     

memenuhi uji IIDN. Selanjutnya dari uji yang memenuhi akan dicari nilai respon yang optimal. 

Adapun akan di cek terlebih dahulu syarat perlu sebagai berikut :  

variabel                                    
         

            , apabila 

dideferensialkan untuk memenuhi syarat perlu, maka diperoleh titik stasioner 

                  dan                  . Selanjutnya, apabila nilai-nilai stasioner tersebut 

di subtitusikan pada persamaan regresi                                    
  

       
             akan diperoleh output maksimum sebesar                    . 

Secara visual dapat disajikan pada gambar berikut :  

 

 
Gambar 2. Plot response surface Variabel Dependent   . 

 

Dengan mendifferensialkan persamaan pada variabel     akan diperoleh titik stasioner  

                  dan                  . Selanjutnya, apabila nilai-nilai stasioner tersebut 

pada persamaan regresi                                
        

            

sehingga diperoleh output maksimum sebesar               . Secara visual dapat disajikan 

pada gambar berikut :  

 
Gambar 3. Plot response surface Variabel Dependent     

 

Selanjutnya akan diperiksa syarat cukup apakah titik stasioner itu bersifat maksimum 

dengan cara memeriksa syaraf cukup. Untuk variabel dependen                    

                
         

            , selanjutnya dibentuk matriks Hessian sebagai 

berikut : 

  [
              
            

] 

dan diperoleh nilai determinan utama    | |              . 
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Berdasarkan persamaan pada penentuan variabel kode dan variabel asli, yaitu         

         dan                  maka diperoleh,                        dan         

               . 

Akan diperiksa pula syarat perlu untuk variabel                                
  

      
           , diperoleh matriks Hessian sebagai berikut: 

  [
            
          

] 

dengan nilai  determinan utama yaitu     | |           . diperoleh,          

               dan                        . 

 

4. Kesimpulan  

Nilai optimum kombinasi daun Meniran dan daun Seledri menggunakan metode 

Respon Surface terdapat pada organ darah pada komponen Trombosit      dan komponen 

Neutrofil      . Pada komponen trombosit yang memberikan hasil optimum sebesar 

             dengan kombinasi daun  Meniran sebesar     mg/ BB dan daun sebesar    

mg/ BB dan pada komponen Neutrofil memberikan hasil optimal sebesar 34 mcl dengan 

kombinasi daun Meniran sebesar    mg/ BB dan Seledri sebesar    mg/ BB. 
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